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Abstrak
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Terdapat efektivitas
Model konseling logo terhadap konsep diri akademik antara
siswa. penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum model
konseling logo dalam dalam pemberian layanan bimbingan
menghasilkan konsep diri akademik yang lebih tinggi bila
dibandingkan dengan siswa yang mengikuti model konseling
eksistensial humanistik diperoleh Fhitung = 9,427 dan sig = 0,03
Dari hasil analisis juga diperoleh nilai db 1 = 1 dan db 2 = 58
dan Ftabel pada taraf signifikansi 5% = 4,00 sehingga Fhitung >
Ftabel (9,427> 0,254).(2) Setelah kecendrungan Pola asuh orang
tua dikendalikan terdapat perbedaan konsep diri akademik
antara siswa yang mengikuti Model konseling logo dan siswa
yang mengikuti model konseling eksistensial humanistik
dengan Dari hasil analisis, diperoleh nilai F*hitung >F*tabel,(2,711
>= 0,254) dan sig = 0,009, maka Ho ditolak atau H1 diterima
yang menyatakan model konseling yang diterapkan
berpengaruh terhadap konsep diri akademik setelah
dikendalikan variabel pola asuh orang tua. (3) Terdapat
kontribusi kecendrungan pola asuh orang tua terhadap konsep
diri akademik siswa yang mengikuti model konseling logo.
Dengan taraf kepercayaan 0,05 (5%) maka dapat diperoleh
harga r tabel 0,361. Ternyata harga r hitung lebih besar dari
pada r tabel (0,609 > 0,361).
Kata kunci : konseling logo, konseling eksistensial humanistik,
konsep diri akademik, kecendrungan pola asuh
orang tua
Pendahuluan
Akhir-akhir ini banyak bermunculan kasus-kasus kekerasan terhadap anak baik yang
ditayangkan lewat media televisi maupun media cetak.Jenis kekerasan yang menonjol ada
dua yaitu kekerasan fisik dan ekonomi. Namun pada dasarnya kedua jenis ini saling berkaitan
satu sama lain, disamping juga bisa menjadi  menjadi hubungan sebab-akibat.bKekerasan
fisik yang banyak dijumpai seperti pemukulan terhadap anak, penyiksaan lain dengan
membakar anak dan sebagainya. Hal ini tentu mengundang keprihatinan yang mendalam.
Penyebabnya terkadang sepele, ketika orang tua jengkel karena si anak terus saja merengek
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meminta uang jajan, maka dari situlah si orang tua kemudian naik pitam yang berujung pada
penyiksaan fisik pada anak. Apabila diruntut lebih jauh, krisis ekonomi yang berkepanjangan
turut menyebabkan kondisi  ini terjadi. Belum lagi ditambah dengan kebijakan mengenai
kenaikan BBM yang dalam satu tahun telah terdapat 2 (dua) kali kenaikan.Implikasi lebih
jauh, rakyat semakin menjerit terutama dari kalangan menengah ke bawah.
Dalam lingkungan keluarga, anak akan mempelajari dasar-dasar perilaku yang penting
bagi  kehidupannya kemudian. Karakter dipelajari  anak  melalui  memodel  para  anggota
keluarga  yang  ada  di  sekitar  terutama orang tua. Model  perilaku  orang  tua   secara
langsung  maupun  tidak  langsung  akan dipelajari dan ditiru oleh anak. Orang tua
merupakan lingkungan terdekat  yang selalu mengitarinya dan sekaligus menjadi figur dan
idola  anak. Bila anak melihat kebiasaan baik  dari  orang tuanya  maka  anak  akan  dengan
cepat  mencontohnya,  demikian sebaliknya  bila  orang  tua  berperilaku  buruk  maka  akan
ditiru  perilakunya  oleh  anakanak.  Anak   meniru  bagaiman  orang  tua  bersikap,  bertutur
kata,  mengekspresikan harapan, tuntutan, dan kritikan satu sama lain, menanggapi dan
memecahkan masalah, serta mengungkapan perasaan dan emosinya. Model perilaku yang
baik akan membawa dampak baik bagi perkembangan anak demikian juga sebaiknya.
Gunarsa (1976: 9) menyatakan bahwa, ”keluarga merupakan sumber pendidikan utama,
karena segala pengetahuan dan kecerdasan intelektual manusia diperoleh pertama-tama dari
orang tua dan anggota keluarganya sendiri”.
Pola asuh terdiri dari kata pola dan asuh. Menurut kamus umum bahasa indonesia,
“kata pola berarti model, sistem, cara kerja, bentuk (struktur yang tetap), sedangkan kata asuh
mengandung arti menjaga, merawat, mendidik anak agar dapat berdiri sendiri”. Pola asuh
diartikan cara membimbing atau bimbingan yaitu bantuan pertolongan yang diberikan
individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan dalam hidupnya agar individu atau
seorang individu itu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya”. Keluarga yang ditandai oleh
keharmonisan hubungan (relasi) antara ayah dengan ibu, ayah dengan anak, serta ibu dengan
anak.Dalam keluarga ini orang tua bertanggung jawab dan dapat dipercaya.Orang tua
sebagagai koordinator harus berprilaku proaktif jika anak menentang otoritas, segera
ditertibkan karena di dalam keluarga terdapat aturan-aturan dan harapan-harapan.
Menurut Hussain, (2013) membagi 2 jenis pola asuh orang tua yaitu, Acceptance
merupakan pola asuh dimana orang tua yang mau menerima anaknya apa adanya, ditandai
dengan sikap orang tuayang penyayang, pengertian, dan mencintai anak seutuhnya. Rejection
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merupakan pola asuh yang mana orang tua menolak atau tidak menyukai anak, bisa
disebabkan karena anak tidak dapat memenuhi keinginan atau harapan orangtua, atau karena
anak memiliki cacat baik fisik maupun mental.Orang tua yang menolak cenderung bersikap
dingin terhadap anak.Bisa juga bersikap kasar dan tidak bisa menerima keadaan anaknya.
Selain dalam keluarga, anak juga mendapat pendidikan di sekolah.Sekolah adalah
tempat dimana para siswa mendapat kesempatan mengaktualisasikan dirinya, baik itu dalam
berkomunikasi, dalam bertingkah laku, dalam bergaul dan lain sebagainya.Namun tidak
banyak siswa mampu melakukan hal tersebut.Berbagai upaya telah dilakukan pihak sekolah
untuk dapat meningkatkan keinginan siswa mengaktualisasikan dirinya seperti memberikan
siswa tugas kelompok agar siswa mampu bertukar pikiran antara teman yang satu dengan
teman yang lainnya.
Hal ini dibuktikan dengan adanya obsrvasi peneliti di SMA Negeri 2 Singaraja pada
siswa kelas X pada saat siswa mengikuti pelajaran dikelas hari selasa, tanggal 20 Oktober
2015. Kenyataan yang ada di lapangan masih banyak siswa yang terkesan tertutup, kurang
mampu bergaul, malu untuk mengungkapkan pendapatnya di dalam kelas, merasa dirinya
tidak mampu berprestasi dalam akademik, merasa tidak nyaman dengan lingkungan
belajarnya, dan tidak bisa menghargai guru yang sedang mengajar. Prilaku yang ditemukan
tersebut bisa dikatakan dengan konsep diri akademik
Konsep diri merupakan suatu kepercayaan mengenai keadaan diri sendiri yang relatif
sulit di ubah.Konsep diri dapat mempengaruhi hasil pendidikan dan hasil pendidikan dapat
mempengaruhi pendidikan.Untuk itu sangat penting untuk mengetahui konsep diri siswa
yang sedang menempuh pendidikan.Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan
konsep diri ada dua faktor yaitu peristiwa belajar dan pengalaman, terutama yang
berhubungan erat tentang dirinya. Peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam proses belajar,
misalnya kesuksesan yang dicapai saat belajar karena yang diraihnya mendapat penghargaan
dengan sendirinya ia akan dapat menilai dirinya sebagai anak yang mampu sehingga ia akan
berusaha mempertahankan kesuksesannya itu. Sedangkan konsep diri yang dipengaruhi oleh
pengalaman terutama yang berhubungan dengan dirinya dan berhubungan dengan lingkungan
sosial. Keadaan fisik yang cacat baik cacat bawaan maupun cacat pada tulang, fisisk lemah
akan dapat membentuk konsep diri seseorang. Sebab secara langsung ia menilai dirinya
secara negatif. Demikian sebaliknya seorang anak yang sering dipuji dan didukung oleh
teman dan orang tuanya maka anak tersebut akan merasa dihargai dan menyenangi dirinya.
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Melalui konsep diri ini siswa bercermin untuk melakukan proses menilai, mengukur
atau menakar atas apa yang dimilikinya. Konsep diri inilah yang menentukan perasaan siswa
dalam merespon segala rangsangan dari luar untuk melakukan sesuatu.Setiap siswa yang
ingin dirinya sukses dalam belajar, bergaul, berkarir, dimana langkah awal kesuksesan yaitu
mengenal diri, mempelajari kualitas diri kita.Jadi  memiliki konsep diri atau gambaran
tentang diri sendiri sangat berpengaruh dalam menunjang kemampuan bersosialisasi
dilingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Perkembangan konsep diri seseorang sangat
tergantung dari pematangan pengalaman dan pengetahuan seseorang. Semakin banyak
pengalaman dan pengetahuan seseorang maka konsep dirinya akan berkembang ke arah yang
positif dan produktif.
Berkaitan dengan permasalahan yang muncul maka dalam penelitian ini akan dilakukan
penggunaan model konseling logo dan konseling eksistensial humanistik terhadap Konsep
diri akademik siswa. Bastaman (2007: 36), Kata “Logos” dalam bahasa Yunani berarti makna
(meaning) dan juga rohani (spirituallity).Konseling Logo secara umum dapat digambarkan
sebagai corak psikologi/psikiatri yang mengakui adanya dimensi kerohanian pada manusia
disamping dimensi racawi dan kejiwaan, serta beranggapan bahwa makna hidup (the meaning
of life) dan hasrat untuk bermakna (the will to meaning) merupakan motivasi utama manusia
guna meraih taraf kehidupan bermakna (the meaningful life) yang didambakannya”.
Farida (2008 : 6) Konseling Logo bertujuan agar dalam  masalah yang dihadapi klien
dia bisa menemukan makna dari penderitaan dan kehidupan serta cinta. Dengan penemuan
itu klien akan dapat membantu dirinya sehingga bebas dari masalah tersebut. Adapun  tujuan
dari Konseling Logo adalah agar setiap pribadi: (a) Memahami adanya potensi dan sumber
daya rohaniah yang secara  universal ada pada setiap orang terlepas dari ras, keyakinan dan
agama yang dianutnya. (b) Menyadari bahwa sumber-sumber dan potensi itu sering ditekan,
terhambat dan diabaikan bahkan terlupakan. (c) Memanfaatkan daya-daya tersebut untuk
bangkit kembali dari penderitaan untuk mampu tegak kokoh menghadapi berbagai kendala,
dan secara sadar mengembangkan diri untuk meraih kualitas hidup yang lebih bermakna.
Berdasarkan  definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Konseling Logo adalah
proses pemberian bantuan dari konselor kepada konseli dalam wawancara konseling yang
berlandaskan pada pencarian makna hidup dan simbol-simbol spiritual yang  bertujuan agar
konseli bisa lebih memaknai hidupnya dan mengembangkan hidupnya menjadi lebih
baik.Farida ( 2008 : 10), Proses konseling pada umumnya mencakup tahap-tahap :perkenalan,
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pengungkapan dan penjajakan masalah, pembahasan bersama, evaluasi dan penyimpulan,
serta pengubahan sikap dan perilaku. Setelah  masa konseling berakhir masih dilanjutkan
pemantauan atas upaya perubahan perilaku dan klien dapan melakukan konsultasi lanjutan
jika diperlukan.
Konseling Logo berorientasi pada masa depan (future oriented) dan berorientasi pada
makna hidup (meaning oriented). Relasi yang dibangun antara konselor dengan konseli
adalah encounter, yaitu hubungan antar pribadi yang ditandai oleh keakraban dan
keterbukaan, serta sikap dan kesediaan untuk saling menghargai, memahami dan menerima
sepenuhnya satu sama lain.
Sedangkan Konseling Eksistensial Humanistik berfokus pada sifat dari kondisi manusia
yang mencakup kesanggupan untuk menyadari diri, bebas memilih untuk menentukan nasib
sendiri, kebebasan dan tanggung jawab, kecemasan sebagai suatu unsur dasar, pencarian
makna yang unik di dalam dunia yang tak bermakna, berada sendirian dan berada dalam
hubungan dengan orang lain keterhinggaan dan kematian, dan kecenderungan mengaktualkan
diri. (Corey 1999:319) Tujuan konseling Eksistensial Humanistik bukan untuk mengobati
konseli  dalam arti konvensional, tetapi membantu mereka untuk menyadari apa yang mereka
lakukan dan meningkatkan kesanggupan pilihannya yang bebas dan bertanggung jawab
Berdasarkan pemikiran tersebut, penelitian ini diangkat dari sudut pandang bimbingan dan
konseling di sekolah, dengan tema Konsep diri akademik, model konseling logo dan
Konseling Eksistensial Humanistik dengan kovariabel kecendrungan Pola Asuh Orang Tua,
sebagai bidang kajian dengan judul Efektifitas Model Konseling Logo Dan Konseling
Eksistensial Humanistik Terhadap Konsep Diri Akademik Kovariabel dari Pola Asuh Orang
Tua Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Singaraja Tahun 2015/2016
Metodologi Penelitian
populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 2Singaraja. Secara
umum keadaan fisik dan non-fisik SMA Negeri2 Singaraja memiliki lingkungan yang asri,
ruangan yang cukup memadai, dilihat dari fasilitas masing-masing ruangan, keadaan siswa
SMA N 2Singaraja khususnya kelas X yang berjumlah 282 orang berasal dari keadaan
ekonomi yang setara,walaupun ada siswa yang berasal dari luar kota Singaraja jumlahnya
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tidak banyak. Terkait dengan penelitian eksperimen tersebut populasi pada rancangan
penelitian ini dapat diasumsikan setara.
Sampel penelitian ini diambil dengan teknik simple random sampling.Arikunto
(2006:95), ‘Sampling group sederhana (simple random sampling), ‘Sampling acak sederhana
(simple random sampling), adalah sampel dimana peneliti mengambil sampel dengan
melakukan undian terhadap semua populasi’. Jumlah sampel penelitian ini ditentukan 15-
20% atau 25-30% dari jumlah populasi karena populasi berjumlah ratusan.Selanjutnya untuk
menentukan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, maka dilakukan pengundian kelas.
Populasi kelas X sebesar 282 dan sampel diambil sebesar20%. Dari anggota. Mengacu
pada ketentuan itu,  maka sampel penelitian ini ditemukan sebesar 60 orang. Selanjutnya
untuk menentukan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, maka dilakukan pengundian
kelas.Berdasarkan undian yang dilakukan maka ditemukan kelas X IPS3 sebagai kelas
eksperimen dan kelas X IBB 2 sebagai kelas kontrol.
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian quasi eksperimen, karena tidak adanya
tes awal sebelum eksperimendan peneliti menggunakan teknik pengumpulan data, yaitu
kuesioner.Untuk mencari hubungan fungsional antara variabel bebas dengan variabel terikat
digunakan analisis regresi.Variabel bebas merupakan variabel penentu perubahan dan
variabel terikat merupakan variabel yang mengalami perubahan.Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah pola asuh orang tua (X) dan variabel terikatnya adalah konsep diri
akademik (Y).Dengan demikian analisis regresi digunakan untuk memprediksi seberapa jauh
perubahan nilai variabel terikat bila nilai variabel bebas (kriterium) berubah.
Pada analisis statistik digunakan Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah untuk menguji hipotesis yang diajukan dengan menggunakan analisis kovarian
(ANAKOVA) satu jalan. Dalam penggunaan analisis kovarian, ada tiga asumsi yang harus
dipenuhi, yaitu: 1) setiap skor dalam kelompok harus berdistribusi normal, 2) variansi skor
antar kelompok hendaknya homogen atau sama, dan 3) hubungan antara variabel bebas dan
variabel terikat bersifat linier dan koefisien arah regresi juga signifikan atau berarti.
Untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel pola asuh orang tua terhadap Konsep
diri akademik siswa pada hipotesis ketiga dilakukan dengan menggunakan persamaan
product momentsebagai berikut.
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= ∑ − (∑ )(∑ )[ ∑ − (∑ ) ][ ∑ − (∑ ) ]
(Candiasa, 2011:116)
Keterangan:
rxiyi= koefisien korelasi antara X dan Y
N =banyaknya responden atau sampel
X = skor dari variabel X (skor butir)
Y = skor dari variabel Y (skor total)
Karena keterbatasan kemampuan peneliti maka dalam analisis data statistik correlated
data/paired sampel t-test dan uncorrelated data/independent sampel t- test dibantu dengan
Program SPSS16
Hasil Penelitian Dan Pembahasan
A. Hasil Analisis Data
Berdasarkan permasalahan yang diangkat, data bisa dikelompokkan menjadi 4, yaitu :
(1) data konsep diri akademik siswa yang mengikuti model konseling Logo, (2) datakonsep
diri akademik siswa yang mengikuti model konseling Eksistensial Humanistik,(3) data pola
asuh orang tua pada siswa yang mengikuti model konseling Eksistensial Humanistik, (4) data
pola asuh orang tua pada siswa yang mengikuti model konseling Logo.
Deskripsi data hasil penelitian memaparkan Rata-rata, Standar Deviasi, Varian,
Minimum, Maximum, dan Jangkauandari data posttest kuesioner konsep diri akademik dan
kuesioner pola asuh orang tua. Untuk memudahkan masing-masing variabel, di bawah ini
disajikan rangkuman statistik deskriptif seperti tampak pada tabel 0.1 berikut.


























































Sebelum melakukan uji hipotesis maka harus dilakukan beberapa uji prasyarat terhadap
sebaran data yang meliputi uji normalitas terhadap data hasil kecendrungan penyalahgunaan
napza pada siswa.Uji normalitas ini dilakukan untuk membuktikan bahwa kedua sampel
tersebut berdistribusi normal. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan sebanyak 4 kali
pengujian dengan menggunakan SPSS 16.0, dengan hasil yaitu (1) Uji normalitas Konsep
Diri akademik Model Konseling Logooutput Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai 0,527
dan nilai diatas α = 0,05 berdistribusi secara normal. (2) Uji normalitas Konsep Diri
akademik Model Konseling Eksistensial Humanistik dari output analisis SPSS menunjukkan
bahwa skor signifikan Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,903 dan nilai diatas α = 0,05. Hal ini
berarti variabel berdistribusi secara normal. (3) Uji normalitas Kecendrungan Pola Asuh
Orang Tua Model Konseling Logo, dari output analisis SPSS menunjukkan bahwa skor
signifikan Kolmogorov-Smirnov sebesar sebesar 0,547 dan nilai diatas α = 0,05 (normal). (4)
Uji normalitas Kecendrungan Pola Asuh Orang Tua Model Konseling Eksistensial
Humanistik dari output analisis SPSS menunjukkan bahwa skor signifikan Kolmogorov-
Smirnov sebesar sebesar 0,462 dan nilai diatas α = 0,05. Hal ini berarti vaariabel berdistribusi
secara normal.
Pengujian homogenitas dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan program
SPSS 16.0, Hasil homogenitas kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diketahui
signifikan Melalui uji Levene’s Test for Equality of Variances diperoleh nilai Sig sebesar
1,679 dan 0,200 Nilai-nilai tersebut ternyata semua lebih besar dari 0,05. Karena nilai
signifikan lebih besar dari 0,05 maka ini berarti kelompok eksperimen dan kelompok control
mempunyai varian yang sama/homogen.Dari hasil uji linieritas yang dikerjakan dengan
menggunakan bantuan program SPSS 16.00 for Windows diperoleh nilai F sebesar
1,495dengan sig 0,261.Terlihat bahwa nilai sig > 0,05 sehingga dinyatakan bahwa bentuk
regrsinya linier. Karena semua uji prasyarat telah terpenuhi selanjutnya akan dilakukan uji
hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis varian (anava), analisis
kovarian (anakova) dan analisis regresi sederhana. Sebelum melakukan uji hipotesis,
sebelumnya dilakukan uji kesetaraan data konsep diri akademik. Data rerata hasil tes
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kesetaraan kedua kelas tersebut dilakukan analisis dengan uji beda rerata hasil tes kesetaraan
kedua kelas tersebut dilakukan analisis dengan uji beda rerata antar kelompok kelas. Uji-t
dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan skor rerata hasil konsep diri
akademik peserta didik, disamping itu untuk meyakinkan bahwa kelas yang dijadikan sampel
merupakan kelas yang setara. Adapun rancangan Uji-t yang digunakan dengan bantuan
program SPSS 16.00 for windows. Dari output terlihat bahwa nilai probabilitas (0,200) lebih
besar dari 0,05. Sehingga tidak terdapat perbedaan kemampuan yang signifikan antara
kelompok kelompok yang di berikan konseling logo dan model konseling eksistensial
humanistik.
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis varian (anava), analisis
kovarian (anakova) dan analisis regresi sederhana.
a. Hipotesis 1. Efektivitas Model Konselingterhadap Konsep Diri Akademik pada
siswa kelas X IPS 3 SMA Negeri 2 Singaraja
Hipotesis nihil yang diajukan berbunyi tidak terdapat perbedaan Konsep Diri Akademik
antara siswa yang mengikuti model konseling Logo dengan siswa yang mengikuti model
konseling eksistensial humanistik pada siswa kelas X IPS 3 dan X IPS 2 SMA Negeri 2
Singaraja.Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis varians (anava).
hasil ringkasan analisis varians dapat dilihat pada tabel 0.8 berikut.
ANOVA
Sumber varians JK dB RJK F*
hitung
Sig Keterangan




Total 33309,650 59 - -
Sumber : Output SPSS 16.0
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Dari hasil Anava, diperoleh Fhitung = 1,684dan sig = 0,200 Dari hasil analisis juga diperoleh
nilai db 1 = 1 dan db 2 = 58 dan Ftabel pada taraf signifikansi 5% = 4,00 sehingga Fhitung > Ftabel
(9,427> 0,003). Dengan demikian, hipotesis nol yang menyatakan tidak terdapat perbedaan
Konsep Diri Akademik antara siswa yang mengikuti model konseling logo dengan siswa yang
mengikuti model konseling eksistensial humanistik pada siswa kelas X IPS 3 SMA Negeri 2
Singaraja, ditolak. Dengan perkataan lain dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan
konsep diri akademik antara siswa yang mengikuti model konseling logo dengan siswa yang
mengikuti model konseling eksistensial humanistik pada siswa kelas X IPS 3 SMA Negeri 2
Singaraja. Ini berarti bahwa hasil konsep diri akademik siswa yang mengikuti model konseling
logo lebih baik dari siswa yang mengikuti model konseling eksistensial humanistik.
b. Perbedaan Konsep Diri Akademik pada siswa yang Mengikuti Model Konseling
Logo dengan Model Konseling Eksistensial Humanistik Setelah Diadakan
Pengendalian Variabel Kecendrungan Pola Asuh Orang Tua
Hipotesis nihil yang diajukan adalah setelah diadakan pengendalian variabel kecendrungan
pola asuh orang tua, terdapat pengaruh Model konseling terhadap Konsep Diri Akademik antara
siswa yang mengikuti model konseling logo dan siswa yang mengikuti model konseling
eksistensial humanistik.
Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan Anakova melalui bantuan program SPSS
16.0 for Windows. Ringkasan hasil analisis Anakova dapat dilihat pada Tabel 0.9 berikut.Tabel
0.9 Ringkasan Hasil Analisis Anakova
Sumber
Varians
JK dB RJK F*
hitung
Sig Ket
konseling 12.574 2 0.311 2.711 .009 Signifikan





Dari hasil analisis, diperoleh nilai F*hitung = 2,711 >F*tabel,= 0,254 dan sig = 0,009, maka
Ho ditolak atau H1 diterima yang menyatakan model konseling yang diterapkan berpengaruh
terhadap konsep diri akademik setelah dikendalikan variabel pola asuh orang tua.
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c. Hubungan antara Kecendrungan Pola Asuh Orang Tua dengan Konsep Diri
akademik pada Siswa Kelas X IPS 3 SMA Negeri 2 Singaraja
Hipotesis nihil yang diajukan kecendrungan Pola Asuh Orang Tua tidak berkontribusi
terhadap konsep diri akademik pada siswa kelas X IPS 3 SMA Negeri 2 Singaraja. Hasil
pengujian hipotesis ini diuji dengan menggunakan analisis korelasi product moment. Ringkasan
hasil anaisis korelasi product moment dapat dilihat pada tabel 4.14.














Pearson Correlation ,609** 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 30 30
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Interpretasi output SPSS Pada tabel correlation, di peroleh harga koefesian korelasi sebesar
0,609, dengan sifnifikansi 0,00. Berdasarkan data tersebut diatas maka dapat dilakukan
pengujian hipotesis dengan membandingkan taraf signifikansi (p-value).
Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima
Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak
Dari hasil diatas terlihat bahwa koefisian korelasi adalah 0,609 dengan signifikansi 0,000.
Karena signifikansi < 0,05, maka Ho di tolak, berarati Ha diterima. Artinya ada hubungan
signifikan antara variabel kecendrungan pola asuh orang tua terhadap konsep diri akademik.
Dengan taraf kepercayaan 0,05 (5%) maka dapat diperoleh harga r tabel 0,361. Ternyata harga r
hitung lebih besar dari pada r tabel (0,609 > 0,361). Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.
hipotesis nihil yang berbunyi kecendrungan pola asuh orang tua tidak berkontribusi terhadap
konsep diri akademik pada siswa kelas X IPS 3 SMA Negeri 2 Singaraja, ditolak. Jadi, pola asuh
orang tua berkontribusi terhadap konsep diri akademik pada siswa.
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Pembahasan
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah diuraikan di atas maka berikut ini
dilakukan pembahasan terhadap hasil uji hipotesis penelitian sebagai berikut:
Dari hasil uji hipotesis pertama, terbukti bahwa terdapat bahwa terdapat perbedaan hasil
konsep diri akademik antara siswa yang mengikuti model konseling logo dengan siswa
mengikuti menggunakan model konseling eksistensial humanistik. Hal ini ditunjukkan oleh hasil
perhitungan rata-rata skor konsep diri akademik akademik siswa dengan koefesien ANAVA
yaitu F hitung yang diperoleh lebih besar dari pada nilai F tabel pada taraf signifikansi 5% yaitu,
diperoleh Fhitung = 9,427 dan sig = 0,03 Dari hasil analisis juga diperoleh nilai db 1 = 1 dan db 2 =
58 dan Ftabel pada taraf signifikansi 5% = 4,00 sehingga Fhitung > Ftabel (9,427> 0,254). Dengan
demikian, hipotesis nol yang menyatakan tidak terdapat perbedaan Konsep Diri Akademik antara
siswa yang mengikuti model konseling logo dengan siswa yang mengikuti model konseling
eksistensial humanistik pada siswa kelas X IPS 3 SMA Negeri 2 Singaraja, ditolak.
Uji hipotesis kedua menunjukkan perbedaan konsep diri akademik siswa yang mengikut
dengan siswa yang mengikuti konseling logo dengan siswa yang mengikuti model koseling
eksistensial humanistik setelah dikendalikan dengan kecendrungan pola asuh orang tua
ditunjukkan oleh hasil perhitungan analisis kovarian diperoleh. Dari hasil analisis, diperoleh nilai
F*hitung = 2,711 >F*tabel,= 0,254 dan sig = 0,009, maka Ho ditolak atau H1 diterima yang
menyatakan model konseling yang diterapkan berpengaruh terhadap konsep diri akademik
setelah dikendalikan variabel pola asuh orang tua. Pola asuh orang tua variabel yang sangat
penting dalam mencapai konsep diri akademik, bagaimana siswa menggambarkan dirinya yang
akan mempengaruhi pola bersikap, berpikir dan berprilaku secara optimis dalam mengerjakan
tugas-tugas.
Seseorang dengan kecendrungan pola asuh orang tua yang positif akan mempunyai
kemampuan interpersonal dan intrapersonal yang baik pula, yang memungkinkan untuk
mengevaluasi secara obyektif terhadap dirinya sendiri. Seseorang yang mempunyai
kecendrungan pola asuh orang tua akan menjadi individu yang mempunyai memandang dirinya
secara positif, berani mencoba dan mengambil resiko, selalu optimis, percayadiri, dan antusias
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menetapkan arah dana tujuan hidup. Di sini sangatlah jelas faktor pola asuh orang tua sangat
penting.
Uji hipotesis ketiga telah berhasil menolak hipotesis nol yang menyatakan tidak ada
kontribusi antara kecendrungan pola asuh orang tua dengan konsep diri akademik. Hal ini
dibuktikan dalam penelitian untuk penggunaan konseling logo didapatkan bahwa koefisian
korelasi adalah 0,609 dengan signifikansi 0,000. Karena signifikansi < 0,05, maka Ho di tolak,
berarati Ha diterima. Artinya ada hubungan signifikan antara variabel kecendrungan pola asuh
orang tua terhadap konsep diri akademik. Dengan taraf kepercayaan 0,05 (5%) maka dapat
diperoleh harga r tabel 0,361. Ternyata harga r hitung lebih besar dari pada r tabel (0,609 >
0,361). Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.  hipotesis nihil yang berbunyi kecendrungan pola
asuh orang tua tidak berkontribusi terhadap konsep diri akademik pada siswa kelas X IPS 3 SMA
Negeri 2 Singaraja, ditolak. Jadi, pola asuh orang tua berkontribusi terhadap konsep diri
akademik pada siswa.
Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat konstribusi terhadap konsep
diri akademik, kecendrungan pola asuh orang tua merupakan hasil yang dicapai melalui proses
interaksi dan berdasarkan pengalaman yang diterima seseorang. Jadi ada hubungan yang erat
antara pola asuh orang tua dengan konsep diri akademik siswa. Hal ini sesuai dengan pernyataan
yang menyatakan perbedaan  kecendrungan pola asuh orang tua antara siswa yang memiliki
konsep diri akademik tinggi dengan siswa yang kurang memiliki konsep diri aakdemik rendah
menyebabkan ada perbedaan pandangan dalam hal metode pola asuh orang tua. Semakin jelas
bahwa pola asuh orang tua mempunyai hubungan yang erat dengan konsep diri akademik siswa.
Siswa yang memiliki konsep diri akademik tinggi akan menganggap, pola asuh itu kebutuhan
yang penting, sedangkan siswa yang kurang akan memandang pola asuh yang tidak penting.
Dengan demikian berarti faktor kecendrungan pola asuh orang tua mempunyai kontribusi yang
cukup kuat terhadap konsep diri akademik.
Simpulan
Berdasarkan hasil diatas diketahui bahwa:
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Terdapat evektivitas  Model konseling logo terhadap konsep diri akademik antara
siswa. diperoleh Fhitung = 9,427 dan sig = 0,03 Dari hasil analisis juga diperoleh nilai db 1 =
1 dan db 2 = 58 dan Ftabel pada taraf signifikansi 5% = 4,00 sehingga Fhitung > Ftabel (9,427 >
0,254). Dengan perkataan lain dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan konsep
diri akademik antara siswa yang mengikuti model konseling logo dengan siswa yang
mengikuti model konseling eksistensial humanistik pada siswa kelas X IPS 3 SMA Negeri 2
Singaraja.
Hasil penelitian ini menujukkan nilai F*hitung = 2,711 > F*tabel, = 0,254 dan sig = 0,009,
maka Ho ditolak atau H1diterima yang menyatakan model konseling yang diterapkan
berpengaruh terhadap konsep diri akademik setelah dikendalikan variabel pola asuh orang
tua
Terdapat  kontribusi pola asuh orang tua terhadap konsep diri akademik siswa yang
mengikuti model konseling logo. Dengan taraf kepercayaan 0,05 (5%) maka dapat diperoleh
harga r tabel 0,361. Ternyata harga r hitung lebih besar dari pada r tabel (0,609 > 0,361).
Berdasarkan temuan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat evektivitas model konseling
Logo terhadap konsep diri akademik pada siswa dengan kovariabel kecendrungan pola asuh
orang tua.
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